} @ F LN N 1
—~ J ! \ N\t L.l
J 11@)\% N7 0 B \\"‘?
. 1 40 - §

5 A

Perencanaan
Mitigasi Bencana
Tsunami

Action Plan Kota B

W, h\ oo N Ly o AR
N T

Nama Kelompok:
Pemilik Hotel

1. Viery HP

2. Kevin RLH

3. Wahyu M

4. Utama KN

5. Achmad ZR
SHEERIER







ey | = S~ a3l de OFOS AN L
j by K\ | ' 8‘:\ L{()\ _:;4.5.7‘:"; ‘é‘i\i\j PP, “\ .,:‘ i k&é\ | \\ \J :.‘\

Y ) il - - 10 > — et T P-amnd .
| S s A LY \ 3 % \1
> \j‘:ﬁ"\’\\\,\ {7 11 . p .:2\\ LY
i B, \?\ R t :‘3)- \—,‘ 1 i\ S

£ '&_‘;3 ¥_ - " k' L8
- 3 - = 25 f& "
~ A o T N > St = =N
Rt & y
| Hazard »
a. Bencana Primer [
| Gempa tektonik yang menyebabkan tsunami denganinundasis7 |

. | meter.

Il . Jarak pantai dari zona subduksi sejauh 94 km -
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3 Near Field Tsunami, Kecepatan = 600 km/jam = 10 km/menit |
e | Gempa terjadi pada pukul 09.00 dan waktu tempuh tsunami 9 -

- menit 24 detik sehingga tsunami mencapai daratan pada pukul
g 3 1 00.00.
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Kesiapsiagaan meningkatkan respons terhadap dampak bencana, oleh karena itu memerlukan standar operasional
prosedur dan pengujian reguler dari sistem dan rencana.

rencana pemulihan setelah bencana. Semua pemangku kepentingan hotel (manajemen dan staf) tahu bagaimana
mempersiapkan diri, menanggapi, dan pulih dari bencana.




Persiapan Tsunami

Setelah pihak hotel mengetahui kondisi kesiapsiagaan tsunami, pihak hotel dapat mulai membangun dan meningkatkan
kesiapsiagaan tsunami mereka. Ini adalah poin penting yang perlu dibangun hotel karena berkaitan dengan kesiapsiagaan

tsunami:

Sistem Peringatan Dini

Hotel harus dapat menerima peringatan tepat waktu, terutama peringatan yang
resmi, memiliki kemampuan untuk memahami peringatan tersebut, dan mampu
mensosialisasikan lebih lanjut peringatan untuk mencapai semua bagian hotel

Evakuasi dan Penampungan

Hotel harus memastikan bahwa semua tamu, pengunjung, dan staf dapat
dievakuasi dengan aman ke area aman yang ditentukan.

Fungsi Perintah Darurat

Setiap unit/departemen hotel harus memiliki fungsi yang jelas apa yang harus
mereka lakukan, siapa yang akan melakukan apa dan di mana, dan harus melapor
kepada siapa.

Sumberdaya Darurat

Hotel juga perlu memiliki semua sumber daya dibutuhkan untuk keadaan darurat
dan pada saat darurat juga tersedia setiap saat

Komunikasi dan Persediaan

Hotel perlu memastikan mereka memiliki peralatan komunikasi darurat yang
tersedia

Koordinasi Eksternal

Hotel perlu berkoordinasi dengan pemerintah daerah terkait bencana agar terjadi
koordinasi dan kerjasama yang lebih baik serta mengembangkan strategi bersama
dalam menanggapi bencana.

Memulihkan Fungsi Utama
dan Rencana Pemulihan

Hotel harus memiliki rencana untuk memulihkan fungsi utamanya (air, sanitasi,
listrik, dan komunikasi) untuk penggunaan darurat setelah bencana dan memiliki
rencana jangka pendek dan menengah untuk pulih dari bencana.




Awal Mulai
Terasa

Peringatan
Gempabumi Telah
Terjadi

Menjalakan
Prosedur Evakuasi
Tsunami

Memperingatkan kepada
pengunjung untuk
melakukan prosedur
evakuasi Tsunami

Mecari informasi
tentang peringatan
tsunami atau
menghubungi
BNPB/BMKG untuk
informasi lebih lanjut.

Peringatan
Tsunami

Mulai Melakukan
Prosedur Evakuasi
Tsunami




Sirine peringatan tsunami yang

ditempatkan dalam Kawasan hotel

terdapat di 2 titik

Jangkauan dari sirine yang dapat
didengar sejauh 2 Kilometer
Jangkauan sirine ini dapat
mengcover seluruh Kawasan hotel

dan sekitarnya saat terjadi

peringatan akan terjadinya

bencana tsunami.
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Sirine Peringatan
Bencana Tsunami

Legenda

1 centimeter = 500 meters

||| 7788750 775 Meters
e
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<)  Sirine

Jangkauan Suara
Sirine 2 KM




Prioritas pertama saat tsunami terjadi adalah evakuasi masyarakat di daerah rawan tsunami. Rentang
waktu antara peringatan dan dampaknya gelombang tsunami pertama mungkin sangat mempengaruhi

kapan, bagaimana, dan di mana orang-orang harus dievakuasi.

Begitu peringatan dini tsunami diterima (baik peringatan alam atau peringatan resmi), hotel-hotel akan
bertanggung jawab untuk membantu dan membimbing tamu mereka untuk evakuasi. Sangat penting

rencana dan prosedur evakuasi untuk diintegrasikan sebagai salah satu sistem operasional hotel.
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Jika waktu evakuasi cukup untuk pergi ke
tempat yang lebih aman
Diprioritaskan untuk kelompok yang tidak

rentan atau mampu untuk melakukan
evakuasi ke tempat yang lebih jauh dari
pinggir pantai.

Memanfaatkan jalur evakuasi dan mengikuti ==
rambu-rambu yang telah ditetapkan hingga
mencapai TES yang lebih aman

SKENARIO 1

Jika waktu evakuasi tidak cukup untuk ke
tempat yang lebih aman

Diprioritaskan untuk kelompok rentan Es
seperti penduduk usia tua-balita, penduduk
perempuan , dan disabilitas. )
Memanfaatkan bangunan hotel sebagai
tempat evakuasi.
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Tempat Evakuasi sementara (TES) yang
diprioritaskan sebanyak 2 titik.
Kapasitas Tempat Evakuasi Sementara

ini cukup untuk mengevakuasi seluruh

masyarakat maupun pengunjung yang

ada di Kawasan perhotelan.

Titik evakuasi tersebar didua titik, agar [
saat proses evakuasi tidak terjadi
penumpukan yang dapat menghambat |

proses evakuasi.
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Tempat Evakuasi
Bencana Tsunami

Legenda

1 centimeter = 500 meters

J 7738750 775 Meters

H N
® TES
TES

(Tempat Evakuasi Sementara)




Jalur Evakuasi & Rambu eringatan Tsunami

Rambu peringatan sunami tersebar ke 5
titik agar dapat terlihat oleh semua orang
yang berada di pinggir pantai dan
diharapkan akan selalu waspada terhadap
bencana tsunami.

Rambu Jalur evakuasi di pasang disetiap

jalur evakuasi dan persimpangan jalan agar
memudahkan saat evakuasi dan tetap
berada di jalur evakuasi.

Jalur evakuasi dan rambu evakuasi dibuat

untuk memudahkan masyarakat untuk

tetap pada jalurnya untuk menuju TES yang

lebih aman.
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Jalur dan Rambu
Evakuasi

Legenda

1 centimeter = 500 meters

1286250 725 Meters
H N

Jalur Evakuasi

|3 lur_Evakuasi

Arah Evakuasi

Atas
Kanan
Kiri

Rambu Peringatan

A Tsunami

Tempat Evakuasi

®  TES

Jalur Evakuasi dan Rambu
Tsunami
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ol iR Bangunan hotel bertingkat (lebih dari

& | /\& S - 2 lantai) dibangun di atas rangka beton
e s dan/atau struktur baja, dan memenuhi
AT A oA standar seismik dan kode bangunan,

vil e = merupakan lokasi potensial untuk

ol evakuasi tsunami di bangunan vertikal.

b5 i TR Sebagai bangunan evakuasi vertikal,

| v struktur hotel tidak hanya harus tahan

?xs\ % - terhadap gempa tetapi juga harus

tahan terhadap gelombang tsunami
dan puing-puing yang dibawanya. Oleh
karena itu penting untuk memastikan
struktur hotel dapat berfungsi sebagai
bangunan evakuasi.



Disetiap hotel dibangun bangunan 3
stand sendiri, sederhana dan kuat
berupa struktur evakuasi vertikal.
Struktur evakuasi vertikal dapat
dibuat dari struktur baja atau
kolom beton yang cukup kuat
untuk menahan gelombang
tsunami. Hal ini dapat diterapkan
kepada bangunan yang kurang
memenuhi syarat sebagai
bangunan evakuasi vertikal dan =
terletak di daerah datar yang jauh
dari tempat yang lebih tinggi
dipertimbangkan untuk

membangun stand seperti ini.
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Legenda

ﬁ“ Kantor Pemerintahan

[E] russt Peteianjsan

{) Rumah Walkots

. Rumah Sakit
Bendungan

=il Pelabuhan

A Teunami

Atas
Kanan
Kiri
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